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RINGKASAN 

Nadira Zahwa 2204300056, Persepsi dan Sikap Petani Terhadap Program Brigade 

Pangan di Kecamatan Hinai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi 

dan sikap petani terhadap keberhasilan Program Brigade Pangan pada petani padi. Petani 

sebagai pelaku utama, program ini memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan 

pelaksanaan program di lapangan. Persepsi petani diukur melalui indikator manfaat program, 

pemahaman, dukungan pendampingan, dan kesesuaian program, sedangkan sikap petani 

diukur melalui penerimaan, partisipasi, dan keberlanjutan program. Keberhasilan program 

dinilai berdasarkan peningkatan kuantitas produksi, kualitas produksi, efisiensi, dan 

keberlanjutan produksi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Metode ini 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel laten, yaitu persepsi petani, sikap 

petani, dan keberhasilan program secara simultan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi dan sikap petani berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan program. Hal ini berarti semakin baik persepsi dan sikap 

petani terhadap Program Brigade Pangan, maka semakin tinggi tingkat keberhasilan program 

yang dicapai. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman, pendampingan, serta keterlibatan aktif 

petani menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program secara berkelanjutan. 
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SUMMARY 

Nadira Zahwa (2204300056), Farmers’ Perceptions and Attitudes Toward the Brigade 

Pangan Program in Hinai District. The research aimed to analyze the influence of farmers’ 

perceptions and attitudes on the success of the Brigade Pangan Program among rice farmers. 

As the main actors in implementing the program, farmers play an important role in determining 

the success of the program in the field. Farmers’ perceptions were measured through 

indicators such as program benefits, understanding, mentoring support, and program 

suitability, while farmers’ attitudes were measured through acceptance, participation, and 

program sustainability. Program success was assessed based on improvements in production 

quantity, production quality, efficiency, and production sustainability. 

This study used a quantitative approach with the Structural Equation Modeling (SEM) 

method based on Partial Least Square (PLS). This method was applied to analyze the 

relationships among latent variables, namely farmers’ perceptions, farmers’ attitudes, and 

program success simultaneously. 

The results showed that farmers’ perceptions and attitudes had a positive and 

significant effect on program success. This means that the better the farmers’ perceptions and 

attitudes toward the Brigade Pangan Program, the higher the level of program success 

achieved. Therefore, improving understanding, mentoring, and active farmer participation are 

important factors in supporting the sustainable success of the program 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Sektor pertanian memberikan memberikan andil signifikan serta prospek 

luar biasa terhadap akselerasi pertumbuhan dan transformasi perekonomian 

nasional (Harahap et al., 2020) Perkembangan pertanian menimbulkan efek 

pengganda yang substansial terhadap dinamika perekonomian masyarakat, baik di 

kawasan perdesaan maupun perkotaan (Harahap et al., 2024).  Pertanian yang 

berkembang maju akan meningkatkan pendapatan petani yang kemudian 

mendorong daya beli masyarakat, sehingga memicu pertumbuhan sektor lain 

seperti perdagangan, industri pengolahan hasil pertanian, serta jasa distribusi dan 

transportasi (Hidayah & Susanti, 2022). Di wilayah pedesaan, kemajuan pertanian 

berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat kemiskinan, 

sedangkan di wilayah perkotaan, perkembangan sektor ini mendukung ketersediaan 

bahan baku bagi industri serta menjaga stabilitas harga pangan                               

(Prawira & Hakim, 2025) 

 (Ramadhan Abdulrahman et al., 2025). Maka peran sektor pertanian dapat 

dikatakan sebagai penggerak utama dalam memperkuat keterkaitan ekonomi antar 

sektor dan antar wilayah selain peran fugsionalnya sebagai sektor produksi yang 

menghasilkan berbagai komoditas pertanian. Usaha tani padi merupakan salah satu 

sub sektor pangan yang menghasilkan makanan pokok untuk masyarakat Indonesia 

(Sinaga et al., 2025). Tanaman padi sebagai komoditas utama pangan nasional 

menjadi fokus utama dalam upaya pembangunan pertanian karena berperan dalam 

menjaga ketahanan pangan dan kestabilan sosial Masyarakat (Efsi Namira et al). 

Potensi lahan sebagai sumber daya alam untuk menghasilkan produksi padi menjadi 
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perhatian penting dalam mendukung swasembada pangan (Syaifuddin et al., 2022). 

Untuk mengakselerasi swasembada pangan pemerintah menerapkan strategi yang 

melibatkan kaum muda melalui gerakan Brigade Pangan, yang dimulai pada tahun 

2023. Program tersebut telah mencatat kemajuan substansial, ditandai dengan, 

perbaikan infrastruktur yang memadai, dan perekrutan petani muda yang berpotensi 

menjadi motor penggerak ekonomi. Brigade pangan memiliki tugas sentral untuk 

meningkatkan efisiensi pembangunan pertanian dan menjamin ketahanan pangan 

nasional (Arsyad et al., 2025).  

Brigade Pangan merupakan sebuah program strategis yang bertujuan 

memperkuat kapasitas petani generasi muda melalui pelatihan intensif, 

pendampingan lapangan, dan pengembangan keahlian yang diperlukan untuk 

mengelola bisnis pertanian secara professional (Triana, 2025). Brigade Pangan 

memiliki dua tujuan utama, yaitu mengelola kegiatan usaha tani secara sistematis 

dengan dukungan infrastruktur modern guna meningkatkan produktivitas serta 

efisiensi. Selain itu, Brigade Pangan juga bertujuan mengembangkan agribisnis 

pertanian modern dengan melibatkan generasi muda sebagai pelaku utama untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Keberhasilan program brigade 

pangan selain ditentukan oleh potensi yang ada juga sangat bergantung pada 

tanggapan (respon) masyarakat khususnya petani. Tanggapan petani terhadap 

program faktor-faktor seperti tingkat pengetahuan, pengalaman dalam agribisnis, 

dan dukungan kelembagaan sangat menentukan sejauh mana program ini diterima 

(Nurbaiti, 2025). Oleh karena itu, partisipasi aktif dan tanggapan positif dari petani 

sangat esensial, mengingat Program Brigade Pangan dirancang untuk melibatkan 
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seluruh kelompok tani di setiap fase, dari perencanaan, implementasi, hingga upaya 

keberlanjutan.  

Persepsi petani adalah mekanisme internal yang mengubah informasi 

sensorik menjadi kesadaran individu terhadap lingkungannya. Intinya, persepsi 

berfokus pada pemahaman atau citra mental yang dikembangkan seseorang melalui 

akumulasi pengalaman, proses belajar, dan pertimbangan terhadap subjek tertentu, 

misalnya penerimaan terhadap inovasi teknologi baru (Herwanto, 2019). Persepsi 

petani terhadap inovasi sangat dipengaruhi oleh kendala dari luar (eksternal) dan 

dari dalam diri petani (internal). Salah satu penghalang eksternal yang signifikan 

adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk pertanian 

berkelanjutan (Virianita, 2019). Petani kesulitan mengadopsi inovasi teknologi 

berkelanjutan karena minimnya pasokan input penting, seperti bibit, pupuk, dan 

solusi pengendalian hama yang ramah lingkungan. Dengan kondisi ini, penting 

sekali untuk menganalisis pandangan petani mengenai dukungan yang diberikan 

pemerintah dalam rangka penerapan sistem pertanian berkelanjutan. 

Salah satu wilayah yang menjadi program Brigade Pangan di Provinsi 

Sumatera Utara adalah Kecamatan hinai kabupaten langkat merupakan inisiatif 

pemerintah yang diarahkan untuk meningkatkan hasil dan produktivitas pertanian 

melalui penguatan kelembagaan petani serta pendampingan teknis secara 

berkelanjutan. Program ini melibatkan kelompok tani sebagai anggota brigade yang 

bekerja sama dalam pengelolaan lahan pertanian, mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penanaman, hingga perawatan tanaman. Dengan adanya Program Brigade 

Pangan, lahan pertanian seluas 331 hektare yang terbagi dalam dua brigade pangan 

dengan luas masing-masing 165 di Desa Suka Damai Timur dan 166 di Desa Paya 
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Rengas dapat dioptimalkan pemanfaatannya. Optimalisasi tersebut berdampak pada 

peningkatan hasil panen, yang didukung oleh penggunaan alat bantuan pemerintah 

secara serentak (Arsyad et al., 2025).  

Tabel 1. Data Brigade Pangan 2025 Provinsi Sumatera Utara 
 

 

No 

 

 

Kabupaten/Kota 

Target Brigade Pangan Keputusan Mentri 

Pertanian 

 

CSR          Oplah           Oplah                   Total 

                  Rawa         Non Rawa 

1 Kabupaten Tapanuli Tengah    0                2                   5                           7 

2 Kabupaten Tapanuli Utara    0                0                   8                           8 

3 Kabupaten Tapanuli Selatan    0                3                   0                           3 

4 Kabupaten Nias    0                5                   0                           5 

5 Kabupaten Langkat    0               13                  3                          16 

Sumber : Kementrian Pertanian, 2025 

 

           Pada Tabel 1. Menyatakan bahwa kabupaten langkat merupakan kabupaten 

dengan jumlah pelaksana brigade pangan terbanyak yaitu 16 brigade dikarenakan 

memiliki sumber daya manusia yang cukup mendukung dan kabupaten langkat 

memliki luas lahan yang besar khusus nya lahan padi sawah,oleh karena itu wilayah 

ini masyhur sebagai salah satu kawasan dengan produktivitas padi paling dominan 

di Provinsi Sumatera Utara sehingga pemerintah memprioritaskan Langkat sebagai 

lokasi utama penguatan ketahanan dan swasembada pangan melalui Program 

Brigade Pangan. Selain itu jumlah petani di kabupaten langkat juga cukup banyak 

dan aktif sehingga program brigade pangan mudah dikembangkan.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Program Brigade Pangan di Kecamatan Hinai?  

2. Bagaimana Hubungan Persepsi dan Sikap Petani terhadap Keberhasilan 

Program Brigade Pangan di di Kecamatan Hinai? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program brigade pangan di Kecamatan Hinai 
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2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan persepsi dan sikap petani terhadap 

keberhasilan program brigade pangan di Kecamatan Hinai. 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai landasan akademis dalam penyusunan skripsi guna 

memenuhi prasyarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2. Memberikan informasi kepaada petani tentang Persepsi petani terhadap 

Program Brigade Pangan, meliputi tingkat pemahaman, penilaian, dan 

penerimaan petani terhadap tujuan serta pelaksanaan program. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Brigade Pangan 

Program Brigade Pangan merupakan salah satu kebijakan strategis 

pemerintah di sektor pertanian yang diarahkan untuk meningkatkan produksi 

pangan, terutama komoditas padi, melalui sistem pengelolaan pertanian yang 

terencana, modern, dan berkelanjutan. Program ini bertujuan memperkuat 

ketahanan pangan nasional dengan menempatkan petani sebagai aktor utama, 

khususnya dalam upaya optimalisasi pemanfaatan lahan pertanian serta 

peningkatan produktivitas usahatani (Suryana, 2025). Dalam pelaksanaannya, 

Program Brigade Pangan tidak semata-mata menekankan pada peningkatan 

lingkup produksi, bahkan turut pada penguatan kapasitas sumber daya manusia 

petani melalui pendampingan, pelatihan, serta penerapan teknologi pertanian. 

Dukungan sarana dan prasarana, kelembagaan petani, serta koordinasi antar 

pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

program. Oleh karena itu, tingkat pemahaman, persepsi, dan sikap petani terhadap 

Program Brigade Pangan sangat menentukan efektivitas pelaksanaan program dan 

keberlanjutan pengembangan usahatani padi. 

Ketahanan Pangan 

Sebagai upaya menunjang realisasi ketahanan pangan nasional, pemerintah 

Indonesia mengimplementasikan berbagai program pembangunan di sektor 

pertanian, salah satunya adalah Program Brigade Pangan. Program ini merupakan 

upaya untuk memperkuat peran serta meningkatkan kapasitas generasi muda dalam 

kegiatan pertanian, khususnya pada komoditas pangan utama seperti padi. Melalui 

program ini, petani milenial didorong untuk berpartisipasi aktif dengan dukungan 
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penguatan kelembagaan, pemanfaatan teknologi pertanian modern, peningkatan 

kemampuan teknis budidaya, serta penerapan pengelolaan usahatani yang lebih 

efektif dan berkelanjutan (Aditya, 2023). ketahanan pangan termasuk isu penting 

yang berperan sebagai indikator utama dalam pemenuhan kebutuhan dan pola 

konsumsi masyarakat, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kondisi 

ketahanan pangan yang baik dapat memengaruhi stabilitas ekonomi, sosial, dan 

politik dalam sumberdaya manusia di suatu negara. Di Indonesia, ketahanan pangan 

berkaitan erat dengan berbagai indikator lain yang saling terhubung, terutama 

ketersediaan sumber daya air, energi, dan sektor pertanian, yang secara bersama-

sama mempengaruhi keberlanjutan sistem ketahanan pangan nasional. 

Usaha Tani Padi 

 Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan yang diolah 

menjadi 

 beras dan berperan sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia, sehingga 

memiliki nilai strategis sebagai sumber energi. Tanaman padi dibudidayakann lebih 

dari 114 negara di dunia. Di berbagai negara berkembang, beras menjadi simbol 

ketahanan pangan yang tercermin dalam kebijakan, praktik, serta strategi 

pemerintah, sehingga ketersediaannya harus terjamin sepanjang tahun, khususnya 

bagi masyarakat Indonesia (Izzah, 2024). Seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk, kebutuhan beras nasional terus mengalami peningkatan setiap tahunnya 

mengingat, beras merupakan bahan pangan utama yang dikonsumsi oleh sebagian 

besar penduduk Indonesia. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting bagi masyarakat di 

Provinsi Sumatera Utara. Sebagian besar penduduk di wilayah pedesaan masih 
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menggantungkan mata pencahariannya pada kegiatan usahatani, khususnya 

usahatani padi. Meskipun demikian, dalam beberapa tahun terakhir pendapatan 

petani padi cenderung tidak stabil dan relatif rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain meningkatnya biaya produksi, fluktuasi harga jual 

gabah, keterbatasan akses terhadap teknologi pertanian, serta rendahnya 

pengetahuan petani mengenai penerapan teknik budidaya yang efisien (Mahara et 

al., 2025). Selain faktor ekonomi dan teknologi, perubahan iklim dan kondisi cuaca 

yang tidak menentu juga menjadi tantangan serius bagi petani padi. Curah hujan 

yang tidak stabil, meningkatnya serangan organisme pengganggu tanaman, serta 

penurunan kualitas tanah menyebabkan hasil panen tidak selalu optimal. Keadaan 

ini berdampak langsung pada tingkat produksi dan pendapatan petani, sehingga 

pada musim tertentu pendapatan yang diperoleh justru mengalami penurunan. 

Tabel 3. Luas Panen, produksi, dan produktivitas padi sawah Provinsi Sumatera 

Utara 

No Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1           2017 123.784,7 466.407,1 3,7 

2           2018 408.176,4 2.108.284,7 5,1 

3           2019 413.141,2 2.078.901,5 5,0 

4           2020 388.59,2 2.040.500,1 5,2 

5           2021 385.405,0 2.004.142,5 5,2 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Utara, 2022 

 Tabel 3 Data luas panen, produksi, serta produktivitas padi sawah di 

provinsi sumatera utara pada periode 2017 sampai dengan 2021. Data berikut 

menunjukkan perkembangan sektor pertanian padi dari tahun ke tahun, baik dari 

sisi luas yang dipanen, jumlah produksi padi yang dihasilkan maupun tingkkat 

kualitas per hektar. Secara menyeluruh, adanya peningkatan produktivitas padi 

pada beberapa tahun meskipun luas panen dan produksi mengalami kondisi yang 

naik turun secara tidak tetap dalam suatu periode waktu tertentu. 
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 Keterlibatan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian perlu 

diimbangi dengan peran aktif petani sebagai pelaku utama usahatani. Keberhasilan 

berbagai program pembangunan pertanian tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sarana dan prasarana, tetapi juga oleh persepsi dan sikap petani dalam menerima 

serta melaksanakan program yang ditetapkan. Oleh karena itu, pemahaman petani 

terhadap kebijakan dan program pemerintah menjadi faktor penting (Jamaludin, 

2015). Salah satu faktor penting keberhasilan dalam pengembangan usahatani padi 

adalah adanya perhatian pemerintah yang semakin besar terhadap sektor pertanian. 

Hal ini terlihat dari upaya pemerintah dalam mendorong pembangunan pertanian 

melalui pembukaan lahan pertanian baru, pemberian fasilitas kredit, penyediaan 

pupuk dan benih, serta dukungan sarana dan prasarana pengolahan hasil pertanian. 

Berbagai upaya tersebut berkontribusi dalam meningkatkan produksi padi sekaligus 

pendapatan petani.  

Persepsi Petani 

 Persepsi petani memiliki proses individu dalam menjelaskan dan memberi 

makna terhadap lingkungan yang dihadapinya, di mana setiap petani dapat memiliki 

penilaian yang berbeda walaupun objek yang diamati sama. Perbedaan persepsi 

antar petani dapat mempengaruhi minat mereka untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam suatu kelompok, yang pada akhirnya berdampak pada keberlangsungan dan 

kekuatan kelompok tersebut. Perbedaan tingkat eksistensi antara kelompok tani 

(Poktan) dan gabungan kelompok tani (Gapoktan) diduga terjadi akibat adanya 

perbedaan persepsi anggota terhadap peran dan fungsi masing-masing kelembagaan 

tersebut (Fardisi, 2023). Brigade Pangan menjadi salah satu program strategis 

pemerintah yang dilaksanakan melalui pendekatan berbasis kelompok tani. 
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Program ini menempatkan poktan dan gapoktan sebagai aktor utama dalam 

pelaksanaan kegiatan pertanian secara terkoordinasi guna meningkatkan 

produktivitas dan ketahanan pangan. Oleh karena itu, persepsi petani terhadap 

Program Brigade Pangan, baik terkait tujuan, manfaat, maupun mekanisme 

pelaksanaannya, menjadi faktor penting yang memengaruhi tingkat partisipasi 

petani. 

 Menurut (Ishlahatin, 2023) Persepsi petani terhadap aspek suatu inovasi 

memegang peranan penting dalam proses adopsi teknologi pertanian, karena 

menjadi dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk menerima atau 

menolak inovasi tersebut. Ketersediaan informasi yang tepat dan akurat mengenai 

karakteristik inovasi akan memengaruhi persepsi petani serta membentuk sikap 

mereka dalam menerapkan inovasi. Persepsi petani terhadap inovasi berkembang 

seiring dengan kebutuhan dan pengalaman yang dimiliki, yang selanjutnya 

berdampak pada sikap petani dalam menyikapi penerapan inovasi tersebut. Namun 

demikian, persepsi bukan satu-satunya faktor internal yang memengaruhi perilaku 

individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya, karena motivasi juga 

merupakan kekuatan internal yang berperan dalam mendorong seseorang untuk 

bertindak. 

Sikap Petani 

 Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk bertindak terhadap suatu hal, 

tetapi belum berupa tindakan nyata. Dalam hal ini, sikap petani lebih menunjukkan 

kesiapan mereka untuk merespons atau menggunakan suatu teknologi. Sikap juga 

menjadi faktor penting yang memengaruhi apakah petani akan menerima atau 

mengadopsi teknologi tersebut. Sikap ini bisa berubah tergantung pada kondisi 
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lingkungan pertanian seperti agrosistem dan agroklimat, serta melalui interaksi dan 

komunikasi dengan lingkungan sosial. 

Sikap petani sendiri terbentuk dari tiga hal utama, yaitu pengetahuan atau 

pemahaman mereka terhadap suatu hal, perasaan mereka apakah menyukai atau 

tidak, serta kecenderungan untuk bertindak atau berperilaku terhadap hal tersebut 

(Yuniarsih, 2020) 

Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 Deskriptif kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan, mengkaji, dan menjelaskan suatu objek atau fenomena 

sebagaimana adanya, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang dinyatakan 

dalam bentuk angka . Penelitian deskriptif kuantitatif berfokus pada pemaparan 

kondisi suatu variabel penelitian dan tidak diarahkan untuk menguji hipotesis 

tertentu. Dengan demikian, penelitian deskriptif kuantitatif dapat dipahami sebagai 

penelitian yang berupaya menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena secara 

objektif menggunakan data kuantitatif, tanpa tujuan untuk melakukan pengujian 

hipotesis tertentu. Pendekatan deskriptif kuantitatif sangat sesuai digunakan dalam 

penelitian ini karena mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi 

dan sikap petani terhadap Program Brigade Pangan. Melalui pendekatan ini, 

penilaian petani terhadap program dapat diukur secara sistematis menggunakan 

data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner (Wiwi,  2019). 

Penelitian Terdahulu  

 Penelitian yang dilakukan oleh (Putra, 2023) mengenai Persepsi Petani 

terhadap Program Brigade Pangan menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

memiliki persepsi positif terhadap tujuan program, khususnya dalam peningkatan 
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produksi dan penguatan kelembagaan petani. Namun demikian, tingkat partisipasi 

petani masih dipengaruhi oleh pemahaman petani terhadap mekanisme pelaksanaan 

program dan pendampingan yang diberikan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

persepsi petani berperan penting dalam menentukan keberhasilan implementasi 

Program Brigade Pangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Pasaribu (2020), tentang 

persepsi petani dalam implementasi program Kartu Tani menunjukkan bahwa 

keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh persepsi petani terhadap manfaat dan 

kemudahan program tersebut. Program yang dilaksanakan melalui kelembagaan 

petani akan lebih efektif apabila didukung oleh komunikasi yang baik antara petani 

dan penyuluh serta adanya pendampingan yang berkelanjutan.  

Penelitian Arsyad et al. (2025) tentang Program Brigade Pangan 

menunjukkan bahwa program ini merupakan upaya pemerintah untuk mencapai 

swasembada pangan melalui penguatan kelompok tani dan pemanfaatan lahan 

pertanian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Brigade 

Pangan masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, kurangnya pemahaman petani terhadap program, serta pendampingan 

yang belum maksimal dari penyuluh. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh persepsi petani. Jika petani 

memiliki pandangan yang baik terhadap manfaat dan kemudahan program, maka 

mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi. Sebaliknya, jika pemahaman petani 

masih rendah, maka partisipasi juga akan rendah. 

Kerangka Pemikiran 
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 Program Brigade Pangan dipandang sebagai upaya pemerintah dalam 

meningkatkan produksi serta ketahanan pangan melalui penguatan kelembagaan 

petani, terutama kelompok tani (Poktan) dan gabungan kelompok tani (Gapoktan). 

Keberhasilan implementasi program ini sangat bergantung pada tanggapan petani 

sebagai aktor utama, yang tercermin dari bagaimana mereka memandang dan 

bersikap terhadap pelaksanaan program tersebut. Persepsi petani berkembang 

melalui tahapan menerima, memahami, dan memberi makna terhadap berbagai 

informasi yang berkaitan dengan Program Brigade Pangan, seperti sasaran 

program, manfaat yang diperoleh, tata cara pelaksanaan, serta bentuk dukungan 

yang diberikan. Pembentukan persepsi ini dipengaruhi oleh pengalaman, 

kebutuhan, tingkat pengetahuan, serta intensitas pendampingan yang diterima oleh 

petani. Persepsi yang bersifat positif akan mendorong sikap menerima dan 

meningkatkan keterlibatan petani, sedangkan persepsi yang kurang baik berpotensi 

menimbulkan sikap ragu bahkan penolakan terhadap program. Sikap petani 

merupakan kecenderungan perilaku yang ditunjukkan sebagai bentuk respon 

terhadap Program Brigade Pangan, baik berupa penerimaan maupun penolakan. 

Sikap tersebut tercermin dari kesiapan petani untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

program, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, serta keberlanjutan 

keterlibatan dalam kelembagaan. Oleh karena itu, persepsi petani menjadi landasan 

utama dalam pembentukan sikap petani terhadap program yang dijalankan. 

Keberhasilan Program Brigade Pangan dalam penelitian ini diukur berdasarkan 

tingkat produksi usaha tani. Produksi digunakan sebagai indikator utama karena 

menunjukkan secara langsung kemampuan program dalam meningkatkan hasil 

pertanian. Selain itu, produksi juga mencerminkan penggunaan alat yang lebih 
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efisien serta keberhasilan petani dalam menerapkan teknologi dan inovasi yang 

diberikan melalui program. Jika produksi mengalami peningkatan, maka dapat 

dikatakan bahwa program Brigade Pangan memberikan dampak positif terhadap 

usaha tani petani. 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

                            

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

 Kerangka Pemikiran diatas menunjukkan bahwa program Brigade Pangan 

menjadi fokus utama penelitian yang diterapkan kepada petani padi sebagai 

pelaksana di lapangan. Tingkat keberhasilan program dipengaruhi oleh dua variabel 

penting, yaitu persepsi petani (X1) dan sikap petani (X2). Persepsi petani 
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menggambarkan penilaian mereka terhadap program, yang mencakup manfaat yang 

dirasakan, tingkat pemahaman terhadap program, adanya dukungan pendampingan, 

serta kesesuaian program dengan kebutuhan petani. Di sisi lain, sikap petani 

mencerminkan tanggapan atau perilaku mereka terhadap program, yang dapat 

dilihat dari penerimaan, partisipasi dalam pelaksanaan, serta komitmen untuk 

melanjutkan program secara berkelanjutan. Kedua variabel tersebut berperan dalam 

menentukan keberhasilan program (Y), yang diukur melalui peningkatan jumlah 

produksi, mutu hasil produksi, efisiensi dalam kegiatan produksi, serta 

keberlanjutan produksi. Dengan demikian, semakin positif persepsi dan sikap 

petani, maka semakin besar peluang tercapainya keberhasilan program Brigade 

Pangan. 

Hipotesis 

Menurut Setyawan (2014), Hipotesis merupakan dugaan sementara yang 

dirumuskan oleh peneliti sebagai kemungkinan jawaban atas permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian. Dugaan tersebut bersifat tentatif karena kebenarannya 

masih perlu dibuktikan melalui analisis data yang diperoleh dari proses penelitian. 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 

1. H₁: Persepsi Petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan 

Program Brigade Pangan di Kecamatan Hinai 

2.  H₂: Sikap Petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan 

Program Brigade Pangan di Kecamatan Hinai 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu fenomena secara sistematis dan 

objektif melalui data berbentuk numerik, tanpa dimaksudkan untuk menguji 

hubungan kausal maupun memberikan perlakuan tertentu terhadap objek 

penelitian. (Sugiyono, 2017) 

Metode Penentuan Lokasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive karena Kecamatan 

Hinai merupakan salah satu wilayah pelaksana Program Brigade Pangan pada 

usahatani padi sawah dengan sistem tadah hujan. Selain itu, sebagian besar 

masyarakat di wilayah tersebut bermata pencaharian di sektor pertanian. 

Metode Pengumpulan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi yang lahan usahataninya 

tergabung dalam kelompok Program Brigade Pangan. Di Kecamatan Hinai yang 

dapat mewakili program brigade pangan Terdapat 2 desa yaitu Desa Paya Rengas , 

dan Desa Suka Damai Timur, masing masing kelompok brigade pangan dengan 

jumlah 15 orang petani padi. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode sensus, sehingga keseluruhan populasi dijadikan responden 

penelitian, yaitu sebanyak 30 petani yang tergabung dalam Program Brigade 

Pangan pada dua desa. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka seluruh 
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populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (metode sensus), sehingga jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden.  

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua jenis, 

yaitu sebagai berikut: 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumber utama di lokasi penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data 

tersebut dihimpun melalui kuesioner, wawancara, serta observasi lapangan yang 

dilakukan langsung kepada petani sebagai responden penelitian (Khotam, 2025) 

Responden penelitian memberikan jawaban dengan pernyataan menggunakan skala 

likert. Menurut Saripah (2024), Skala Likert merupakan instrumen pengukuran 

yang digunakan untuk menilai sikap, persepsi, dan pandangan individu maupun 

kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Skala ini disusun dalam beberapa 

alternatif jawaban yang umumnya terdiri atas lima pilihan respons yang dipilih oleh 

responden penelitian. Namun demikian, dalam beberapa variasi penerapannya, 

pilihan jawaban netral dapat dihilangkan guna mengarahkan responden agar 

mengekspresikan sikap yang lebih eksplisit dan tegas terhadap setiap pernyataan 

yang disajikan. 

Tabel 4. Penelitian Skala Likert 

Jawaban Nilai 

 

Sangat setuju 5 

Setuju 

Kurang Setuju 

4 

 

3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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 Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS) karena mampu mengestimasi hubungan antar variabel laten 

secara simultan, sesuai untuk sampel relatif kecil dan data berskala Likert. Metode 

ini juga tidak mensyaratkan normalitas data serta efektif untuk model prediktif, 

sehingga memberikan gambaran hubungan antar variabel secara lebih 

komprehensif. 

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data penunjang yang tidak 

diperoleh secara langsung dari responden, melainkan bersumber dari berbagai 

referensi yang telah tersedia. Data tersebut mencakup profil desa, kondisi wilayah, 

jumlah petani padi, data kelompok tani, laporan pelaksanaan Program Brigade 

Pangan, serta informasi produksi dan produktivitas padi. Selain itu, data juga 

diperoleh dari instansi terkait seperti Dinas Pertanian, Balai Penyuluhan Pertanian, 

Badan Pusat Statistik (BPS), serta berbagai dokumen resmi, buku, jurnal ilmiah, 

dan literatur relevan lainnya. Data sekunder ini berfungsi untuk memperkuat dan 

melengkapi analisis data primer dalam penelitian (Sugiyono, 2021) 

Metode Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) yang diolah melalui 

perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas data. Uji validitas bertujuan 

memastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk atau 

variabel laten secara tepat, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menilai 

konsistensi indikator dalam mengukur konstruk tersebut.  
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 Dalam SEM-PLS, validitas mencakup validitas konvergen dan diskriminan. 

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading dan Average Variance 

Extracted (AVE), sedangkan validitas diskriminan dilihat dari kemampuan 

indikator membedakan konstruk yang berbeda. Adapun uji reliabilitas dilakukan 

melalui Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, dengan kriteria nilai ≥ 0,70. 

Apabila seluruh indikator dan konstruk telah memenuhi kriteria tersebut, maka 

model pengukuran dinyatakan layak, sehingga analisis dapat dilanjutkan pada 

pengujian model struktural (inner model). 

 Metode SEM-PLS dipilih karena memiliki kemampuan dalam mengestimasi 

hubungan antar variabel laten secara simultan, meskipun data tidak berdistribusi 

normal dan jumlah sampel relatif terbatas (Angelelli, 2025). Selain itu, Rhois 

(2024); Demir dan Uşak (2025) menyatakan bahwa SEM-PLS sangat sesuai 

digunakan dalam penelitian sosial dan perilaku karena sifatnya yang fleksibel dalam 

menganalisis konstruk laten yang bersifat prediktif tanpa menuntut persyaratan 

normalitas yang ketat. Oleh karena itu, penerapan SEM-PLS dengan bantuan 

SmartPLS 4.0 dinilai paling tepat untuk menghasilkan analisis yang akurat, 

menyeluruh, dan selaras dengan karakteristik penelitian ini.  

 Dalam penelitian ini persamaan SEM-PLS yang digunakan, dapat dilihat 

dibawah ini : 

X2=β1X1+ζ1  

    Y=β2β1+β3X1+β2ζ1+ζ2 

X1: Persepsi 

X2: sikap 

Y = Produksi 
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β1,β2,β3 = koefisien jalur (path coefficient) 

ζ1,ζ2 = galat (error term) 

 Tahapan analisis data dengan metode SEM-PLS dilakukan melalui beberapa 

langkah utama sebagai berikut. 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 Evaluasi model pengukuran merupakan tahap awal dalam analisis SEM 

berbasis Partial Least Squares yang bertujuan untuk menilai kelayakan instrumen 

penelitian (Ghozali dan Hengky, 2015). Pada tahap ini dilakukan pengujian 

terhadap validitas dan reliabilitas indikator dalam merepresentasikan variabel laten. 

Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan benar-

benar mampu mengukur konstruk laten yang dimaksud, dengan memperhatikan 

convergent validity dan discriminant validity (Hair, 2019). 

 Convergent validity menggambarkan tingkat keterhubungan yang tinggi 

antarindikator dalam satu konstruk laten. Pengujiannya dilakukan melalui nilai 

loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut Cheung (2024), 

nilai loading factor ≥ 0,50 masih dapat diterima karena menunjukkan adanya 

keterkaitan yang memadai antara indikator dan konstruk laten. Sementara itu, AVE 

merefleksikan besarnya proporsi varians indikator yang dapat dijelaskan oleh 

konstruk, di mana konstruk dinyatakan valid apabila AVE ≥ 0,50, yang 

menandakan bahwa lebih dari separuh variasi indikator mampu direpresentasikan 

oleh konstruk tersebut (Fauzi, 2022). 

 Selanjutnya, pengujian discriminant validity dilakukan dengan mengamati 

nilai cross loading. Suatu indikator dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang 
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baik apabila nilai loading tertingginya berada pada konstruk yang diukurnya 

dibandingkan dengan konstruk lain (Ghozali dan Hengky, 2015). 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi internal indikator dalam 

suatu konstruk laten agar hasil pengukuran bersifat stabil dan dapat diandalkan 

(Ghozali dan Hengky, 2015). Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability melebihi 0,70 (Fauzi, 2022). 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 Evaluasi model struktural bertujuan untuk menganalisis hubungan antar 

variabel laten serta menilai kekuatan dan kemampuan prediktif model secara 

menyeluruh (Hair et al., 2017). Nilai R-Square (R²) digunakan untuk menunjukkan 

besarnya variasi variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh variabel eksogen, 

dengan kategori 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah) (Fauzi, 2022). 

 Selanjutnya, Q-Square (Q²) atau uji Stone–Geisser digunakan untuk 

mengukur relevansi prediktif model, di mana nilai Q² > 0 menunjukkan model 

memiliki kemampuan prediksi yang baik. Kekuatan prediktif diklasifikasikan 

menjadi 0,02 (lemah), 0,15 (sedang), dan 0,35 (kuat) (Mariani, 2024). 

Definisi dan Batasan Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai cara suatu variabel 

penelitian didefinisikan dan diukur secara empiris sehingga dapat diamati dan 

dianalisis secara kuantitatif. Dalam penelitian ini, definisi operasional digunakan 

untuk memberikan batasan yang jelas terhadap setiap variabel yang diteliti agar 

tidak menimbulkan perbedaan penafsiran. 

Definisi Operasional 
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1. Persepsi Petani : Persepsi petani adalah pandangan dan penilaian petani 

terhadap Program Brigade Pangan yang dibentuk berdasarkan pemahaman, 

pengalaman, dan informasi yang diterima. 

2. Sikap Petani : Sikap petani merupakan kecenderungan respon petani dalam 

menerima, mendukung, atau menolak Program Brigade Pangan. Variabel 

ini mencerminkan aspek kognitif, afektif, dan konatif petani terhadap 

program tersebut, yang diukur melalui pernyataan mengenai perasaan, 

keyakinan, serta niat petani untuk mendukung dan berpartisipasi dalam 

Program Brigade Pangan. 

Program Brigade Pangan : Program Brigade Pangan adalah kebijakan 

pemerintah di bidang ketahanan pangan yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani melalui penguatan 

kelembagaan, pendampingan, serta pemanfaatan sumber daya pertanian secara 

berkelanjutan. Keberhasilan program brigade pangan pada penelitian di ukur 

dengan produksi usahatani padi petani yang mengikuti program dengan 

pernyataan kuantitas produksi, kualitas produksi, efisiensi produksi dan 

keberlanjutan produksi. 

Batasan Operasional 

1. Subjek Penelitian : Subjek dalam penelitian ini dibatasi pada petani yang 

terlibat atau mengetahui pelaksanaan Program Brigade Pangan di lokasi 

penelitian. 

2. Variabel Penelitian : Variabel penelitian dibatasi pada persepsi dan sikap 

petani terhadap Program Brigade Pangan. Aspek yang dianalisis hanya 

mencakup indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam definisi 
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operasional, sehingga tidak meneliti faktor lain di luar variabel tersebut, 

seperti kondisi makroekonomi, kebijakan pertanian lainnya, atau 

karakteristik pribadi petani yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. 

3. Waktu dan Metode Pengukuran: Pengukuran variabel dilakukan pada satu 

periode waktu tertentu (cross-sectional) dengan menggunakan data primer 

yang diperoleh melalui kuesioner berskala Likert lima tingkat.    
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

Letak Geografis dan Topografi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Hinai, Kabupaten  Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara. Secara geografis, Lokasi Kecamatan hinai berada di posisi: 

 Lintang Utara (LU) : 03°47’ – 03°55’ 

 Bujur Timur (BT)  : 98°15’ – 98°25’  

Adapun batas administratif Kecamatan Hinai adalah sebagai berikut: 

 Bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Secanggang  

 Bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Stabat  

 Bagian timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Pura  

 Bagian barat berbatasan dengan Kecamatan Wampu  

 Pada sisi lainnya berbatasan dengan desa-desa lain yang berada di wilayah 

Kecamatan Hinai 

Topografi Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara, 

pada umumnya didominasi oleh bentang dataran rendah yang relatif subur. Wilayah 

ini termasuk dalam kawasan pesisir timur Pulau Sumatera dengan karakteristik 

ketinggian lahan yang rendah, yakni berkisar antara 5–25 meter di atas permukaan 

laut. Kontur wilayah yang cenderung landai tersebut memberikan daya dukung 

yang optimal terhadap aktivitas pertanian, terutama dalam pengembangan budidaya 

tanaman pangan seperti padi sawah.  

Sejarah Singkat Wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat 

Hinai merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara, dengan pusat pemerintahan berada di Tanjung Beringin. Dahulu, 

wilayah ini termasuk dalam kekuasaan Kesultanan Langkat di bawah 



25 

 

 
 

kepemimpinan Datok Cempa, dengan pusat permukiman berada di Batu 

Melenggang. Seiring perkembangan wilayah dan modernisasi, kawasan tersebut 

kemudian dikenal sebagai Tanjung Beringin yang ditandai oleh keberadaan pohon 

beringin. Selain itu, wilayah ini hingga kini masih didominasi oleh sektor 

perkebunan, termasuk Desa Perkebunan Tanjung Beringin yang berada di 

Kecamatan Hinai. 

Selain sektor perkebunan, masyarakat di wilayah Kecamatan Hinai juga 

banyak yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian tanaman pangan, 

terutama komoditas padi. Kondisi lahan yang datar dan subur mendukung 

pengembangan produksi pangan di wilayah ini. Oleh karena itu, beberapa desa di 

Kecamatan Hinai dijadikan sebagai lokasi pengembangan program pertanian 

pemerintah, salah satunya adalah program Brigade Pangan yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas lahan dan hasil pertanian melalui pengelolaan usaha 

tani yang lebih modern dan terorganisir. (Sejarah kerajaan Melayu Langkat, 2014) 

Visi dan Misi 

Visi kecamatan hinai dalam bidang pertanian Mewujudkan Kecamatan Hinai 

sebagai salah satu swasembada pangan dan hortikultura di Kabupaten Langkat 

yang mandiri, produktif, dan berkelanjutan. 

Misi dari kecamatan hinai yaitu diantaranya: 

1. Mendorong Kecamatan Hinai sebagai salah satu lumbung pangan strategis 

di Kabupaten Langkat dengan fokus utama pada peningkatan produktivitas 

padi. 
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2. Mengimplementasikan program modernisasi alat dan mesin pertanian 

(Alsintan) serta pembentukan Brigade Pangan untuk mempercepat 

pengolahan lahan dan efisiensi produksi. 

3. Mendorong petani untuk kembali beralih dari tanaman perkebunan (seperti 

sawit) ke tanaman pangan (padi) di area yang sesuai guna mendukung 

ketahanan pangan. 

4. Prioritas perbaikan dan pembangunan infrastruktur irigasi untuk 

memastikan ketersediaan air bagi kelompok tani (Gapoktan) guna 

memaksimalkan hasil panen. 

5. Pembinaan terhadap kelompok tani (Gapoktan) di desa-desa. 

Stuktur Organisasi Brigade Pangan 

 Struktur Organisasi Brigade Pangan di Kecamatan Hinai, Kabupaten 

Langkat, Provinsi Sumatera Utara, disusun untuk memperjelas tugas dan tanggung 

jawab setiap anggota sehingga koordinasi pelaksanaan kegiatan pertanian, mulai 

dari pengolahan lahan hingga panen, dapat terlaksana secara optimal dan berdaya 

guna. Adapun struktur organisasi Program Brigade Pangan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                            

 

 

Gambar 2. Stuktur Organisasi Program Brigade Pangan 



27 

 

 
 

Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, merupakan salah satu wilayah 

pelaksana Program Brigade Pangan yang bertujuan meningkatkan produktivitas 

pertanian serta menunjang ketahanan pangan nasional. Dalam pelaksanaannya, 

Brigade Pangan memiliki struktur organisasi yang tersusun dengan pembagian 

tugas dan tanggung jawab sesuai ketentuan yang berlaku. Adapun tugas dan 

tanggung jawab masing-masing adalah sebagai berikut: 

1. Manager 

Bertugas merancang, mengelola, dan menjalankan operasional usaha 

Brigade Pangan. 

2. Sekretaris 

Bertanggung jawab terhadap administrasi Brigade Pangan serta 

penyusunan laporan perkembangan bulanan dan tahunan. 

3. Kepala Divisi Produksi 

a. Operator Pertanaman  

• Melaksanakan persiapan lahan  

• Melakukan penanaman  

• Melaksanakan pemeliharaan tanaman.  

b. Operator Tata Air dan Pengendalian OPT  

• Mengelola tata air pertanian  

• Memelihara jaringan irigasi  

• Melakukan pengendalian OPT non-pestisida. 

 c. Operator Benih, Pupuk, dan Pestisida  

• Melaksanakan persemaian  

• Melakukan pemupukan  
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• Mengendalikan OPT menggunakan pestisida 

4. Kepala Divisi Alsintan 

a. Operator Prapanen dan Pascapanen 

• Mengoperasikan alat dan mesin pertanian prapanen maupun pascapanen.  

b. Operator Perbengkelan dan Suku Cadang  

• Merawat dan memperbaiki alsintan  

• Mengelola stok suku cadang 

5. Kepala Divisi Panen, Pengolahan, dan Pemasaran, serta Hilirisasi 

a. Operator Panen, Pengolahan, dan Pemasaran  

• Melaksanakan panen  

• Melakukan pengolahan hasil  

• Menjalankan pemasaran produk.  

b.  Operator Hilirisasi 

• Mengembangkan hilirisasi hasil panen dan produk turunannya. 

6. Kepala Divisi Keuangan dan Umum 

a. Operator Keuangan  

• Mengelola keuangan usaha  

• Mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan Brigade Pangan. 

b. Operator Bagian Umum 

• Menyusun rencana kegiatan usaha  

• Mengelola administrasi Brigade Pangan  

• Menyediakan kebutuhan operasional seperti benih, pupuk, pestisida, 

bahan bakar, dan alat pendukung  

• Melakukan evaluasi terhadap proses bisnis Brigade Pangan 
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Karakteristik Responden Penelitian 

 Sample pada penelitian ini berjumlah 30 orang dari 2 kelompok brigade 

pangan yang berbeda. Karakteristik yang diperoleh dalam pemilihan responden 

mencakup usia, jenjang Pendidikan, lama Bertani, dan luas lahan 

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan usia  

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 ≤30 4 13,3 

2 31-40 7 23,3 

3 

4 

41-50 

≥50 

10 

9 

33,3 

30 

 Jumlah 30 100 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Dapat diketahui bahwa anggota brigade pangan di kecamatan hinai yang 

berusia 41-50,dengan persentase sebesar 33,3% dari total responden, sebalik nya 

petani yang usia 30 tahun merupakan petani yang persentae nya yang terkecil yaitu 

sebesar 13,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar petani yang 

tergabung di program brigade pangan di kecamatan hinai adalah petani yang 

memiliki usia yang masih produktif serta didukung dengan kemauan dan 

pengalaman Bertani yang cukup.  

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Dapat dilihat tabel diatas bahwa  jenjang Pendidikan tertinggi responden 

adalah Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), dengan jumlah 21 orang dan 

persentase sebesar 70%,  Sementara itu jenjang Pendidikan dengan nilai terendah 

ada berada di Pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang hanya di wakili 1 orang dengan 

jumlah sebesar 3,3% dari total responden. 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SD 1 3,3 

2 SMP 8 26,7 

3 SMA 21 70 

21 Jumlah 30 100 
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Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan  

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Dapat dilihat bahwa sejumlah besar petani yaitu sebanyak 14 petani atau 

46,7% memiliki luas lahan kurang atau lebih dari 1 hektare, dan sebaliknya petani 

yang memiliki jumlah luas lahan yang  sedikit sebanyak  2 petani atau 6,67% dari 

total responden.  

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Dapat dilihat bahwa petani yang memiliki pengalaman bertani lebih kecil 

dari 20 tahun yaitu dengan jumlah 11 orang dengan persentase 36,6% dan petani 

yang memiliki pengalaman 20-30 berjumlah lebih besar yaitu 18 orang petani 

dengan persentase 60%. 

 

 

 

No Luas lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 ≤1 4 13,3 

2 1-2 14 46,7 

3 ≥ 10 10 33,3 

4 ≤ 10 2 6,67 

21 Jumlah 30 100 

No Pengalaman Bertani     Jumlah (Orang)     Persentase (%) 

1 ≤20 11 36,6 

2 20-30 18 60 

3 ≥ 30 1 3,3 

21 Jumlah 30 100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Brigade Pangan di Kecamatan Hinai  

 

Program Brigade Pangan di Kecamatan Hinai merupakan program 

pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan hasil produksi dan memperkuat 

ketahanan pangan daerah melalui pengelolaan usaha tani. Pelaksanaan Program 

Brigade Pangan diawali dengan sosialiasi oleh dinas pertanian dan penyuluh 

pertanian kepada petani. Dalam kegiatan sosialisasi tersebut petani diberikan 

pemahaman mengenai tujuan dari program, pelaksanaan serta manfaat program 

yang akan diperoleh Selain itu, petani juga diberikan penjelasan mengenai peran 

dan tanggung jawab mereka dalam menunjang keberhasilan program, seperti dalam 

penerapan teknologi pertanian, pemanfaatan sarana produksi, serta pengelolaan 

lahan yang lebih efektif dan efisien. Sosialisasi ini bertujuan agar petani dapat 

memahami program dan tujuan program yang akan di peroleh. Tahap selanjutnya 

dilakukan pendataan dan pembentukan kelompok Brigade Pangan yang terdiri dari 

petani-petani yang memenuhi kriteria, seperti memiliki lahan aktif, tergabung 

dalam kelompok tani, serta bersedia mengikuti aturan program. Dan di kecamatan 

hinai Secara umum, kelompok Brigade Pangan terdiri dari beberapa kelompok tani 

yang tersebar di beberapa desa, yang masing-masing memiliki anggota petani 

dengan lahan garapan tertentu. Kelompok tersebut berfungsi sebagai pelaksanaan 

kegiatan pertanian secara kolektif, mulai dari pengolahan lahan, penanaman, 

pemeliharaan, hingga panen dengan dukungan alat dan mesin pertanian. Adanya 

tujuan dari program ini untuk meningkatkan produksi dan produktivitas usaha tani, 

khususnya pada komoditas padi, serta memperkuat ketahanan pangan di tingkat 

daerah. Selain itu, program ini juga diarahkan untuk meningkatkan efisiensi 
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pengelolaan usaha tani melalui penerapan teknologi dan mekanisasi pertanian, 

memperkuat kerja sama antar petani, serta meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap petani dalam mengelola usaha tani secara lebih optimal. 

Pelaksanaan program ini memberikan berbagai manfaat bagi petani, seperti 

kemudahan dalam memperoleh akses terhadap alat dan mesin pertanian (alsintan) 

guna mendukung kegiatan produksi, peningkatan hasil panen dan pendapatan, serta 

efisiensi dalam penggunaan waktu dan biaya selama proses budidaya. Adapun 

target yang ingin dicapai dari Program Brigade Pangan ini meliputi terbentuknya 

kelompok Brigade Pangan di setiap wilayah sasaran, meningkatnya luas lahan yang 

dikelola secara optimal, serta meningkatnya produktivitas hasil pertanian. Selain 

itu, program ini juga menargetkan peningkatan partisipasi aktif petani dalam setiap 

kegiatan serta terwujudnya sistem pertanian yang lebih modern, efektif, dan 

berkelanjutan. 

Selain itu program brigade pangan di Kecamatan Hinai juga sudah berjalan 

selama 2 tahun,dengan  produksi 2 kali musim tanam dan mengalami peningkatan 

Indeks pertanaman (IP) dari 1 menjadi 2 yang artinya peningkatan dari 1 kali tanam 

setahun menjadi 2-3 kali tanam dalam setahun dan tentunya mengalami penaikan 

produksi yang signifikan 

Tabel 8. Peningkatan Hasil Produksi Petani 

Sebelum Program Brigade Pangan Sesudah Program Brigade Pangan 

4000   6000 /Hektare 

Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2023 

Peningkatan produksi tersebut karena adanya bantuan alat pertanian seperti 

tractor roda 4, combain harvester, dan pompa air secara serentak dari pemerintah 

untuk mendukung program brigade pangan. Hal ini menjadi dasar ketertarikan 



33 

 

 
 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang program brigade pangan di 

Kecamatan Hinai 

Persepsi dan Sikap Terhadap Keberhasilan Program 

 Persepsi petani terhadap suatu program merupakan aspek penting yang 

perlu diketahui, karena petani merupakan pelaku utama yang secara langsung 

menerapkan program tersebut dalam kegiatan usahatani. Temuan ini menggunakan 

indikator variabel persepsi dan sikap petani yang Dimana  Persepsi petani diukur 

berdasarkan karakteristik inovasi program, yang meliputi keuntungan relatif, yaitu 

tingkat manfaat program dibandingkan dengan metode bertani sebelumnya, yaitu 

sejauh mana program sesuai dengan kebutuhan dan kondisi petani tingkat 

kerumitan, yaitu mudah atau sulitnya program untuk dipahami dan diterapkan dan 

kemampuan untuk diuji coba, yaitu kesempatan bagi petani untuk mencoba 

program dalam skala terbatas serta keterlihatan hasil, yaitu sejauh mana hasil atau 

dampak program dapat diamati secara langsung oleh petani. (Almira, 2024). 

Sedangkan sikap petani merupakan bentuk dari respon yang ditunjukkan terhadap 

suatu program setelah petani memiliki persepsi tertentu dalam penelitian ini, sikap 

petani dapat dilihat dari kesiapan untuk berpartisipasi, kesediaan dalam 

menerapkan teknologi yang diperkenalkan, serta keterikatan untuk mengikuti 

kegiatan program secara berkelanjutan. Pada temuan ini memperlihatkan hubungan 

persepsi serta sikap petani terhadap keberhasilan program brigade pangan di 

analisis menggunakan SEM. Adapun hasil analisis dapat dijelaskan dengan tahapan 

sebagai berikut: 
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1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

a) Convergent Validity 

Convergent validity merupakan tingkat korelasi antara skor indikator dengan 

skor konstruk. Nilai convergent validity ditunjukkan melalui loading factor pada 

variabel laten terhadap indikatornya, dengan kriteria nilai loading factor > 0,7 dan 

AVE > 0,5. Adapun nilai loading factor dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Output loading factor 

 Berdasarkan Gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa seluruh indikator pada 

variabel persepsi (X1), sikap petani (X2), dan produksi (Y) memiliki nilai loading 

factor di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator sudah memiliki 

hubungan yang kuat dengan variabel yang diukur (Ghozali, 2018).  Indikator 

memiliki validitas konvergen yang kuat ketika memiliki nilai loading factor lebih 

besar dari 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50. 

Nilai loading factor yang tinggi menunjukkan bahwa indikator memiliki hubungan 

yang kuat dengan variabel laten yang diukur, sedangkan nilai AVE yang lebih dari 
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0,50 menunjukkan bahwa variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah 

varian indikatornya. 

Tabel 9. Nilai AVE dan composite reliability 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

 Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel yaitu persepsi petani (X1), sikap 

petani (X2), dan produksi (Y) menunjukkan nilai AVE di atas 0,50. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa setiap variabel mampu merepresentasikan indikatornya 

secara baik, sehingga telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Selanjutnya, nilai Composite Reliability digunakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi indikator dalam merepresentasikan variabel. Suatu variabel dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Composite Reliability > 0,70. Berdasarkan hasil 

pengujian, seluruh variabel menunjukkan nilai di atas 0,70, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria reliabilitas (Joseph, 

2017). Dengan demikian, penelitian ini dapat dilanjutkan pada tahap pengujian 

inner model. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini sudah 

memenuhi syarat valid dan reliabel, sehingga model dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

Variabel Indikator AVE composite                  

reliability 

 

X1 

Persepsi Petani 

X1.1 0,820 0,894 

X1.2 0,796 0,889 

X1.3 0,834 0,902 

X1.4 0,823 0,895 

 X2.1 0,784 0,864 

X2  

Sikap Petani 
X2.2 0,669 0,762 

 X2.3 0,675 0,781 

Y 

Keberhasilan 

Program 

Y1 0,639 0,722 

Y2 0,631 0,748 

Y3 0,648 0,739 

Y4 0,803 0,880 
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Discriminant Validity 

Pada pengujian Discriminant Validity, evaluasi dilakukan melalui penelaahan 

terhadap nilai cross loadings. 

Tabel 10. Nilai cross loading 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, masing-masing variabel memiliki nilai cross loading 

factor > 0,7, sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria 

dan mampu merepresentasikan setiap variabel dengan baik.. 

Uji Variance Inflation Factor (VIF) 

Tabel 11. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Indikator Persepsi 

(X1) 

Indikator Sikap 

(X2) 

Indikator Keberhasilan 

Program (Y) 

X1 

X1_11 

X1_12 

X1_13 

1,000 X2 1,000 Y 1,000 

0,909 X2_11 0,860 Y1_1 0,827 

0,933 X2_12 0,900 Y1_2 0,809 

0,875 X2_13 0,896 Y1_3 0,761 

X1_21 0,812 X2_21 0,802 Y2_1 0,819 

X1_22 0,923 X2_22 0,789 Y2_2 0,719 

X1_23 0,937 X2_23 0,862 Y2_3 0,840 

X1_31 0,915 X2_31 0,869 Y3_1 0,758 

X1_32 0,937 X2_32 0,733 Y3_2 0,821 

X1_33 0,888 X2_33 0,856 Y3_3 0,833 

X1_41 0,882   Y4_1 0,886 

X1_42 0,907   Y4_2 0,942 

X1_43 0,933   Y4_3 0,859 

Indikator Persepsi     

(X1) 

Indikator Sikap 

(X2) 

Indikator Keberhasilan 

Program (Y) 

X1 

X1_11 

X1_12 

X1_13 

1,000 X2 1,000 Y 1,000 

2,885 X2_11 1,958 Y1_1 1,498 

3,338 X2_12 2,417 Y1_2 1,573 

2,209 X2_13 2,381 Y1_3 1,284 

X1_21 1,697 X2_21 1,406 Y2_1 1,726 

X1_22 3,648 X2_22 1,548 Y2_2 1,351 

X1_23 3,797 X2_23 1,712 Y2_3 1,420 

X1_31 3,284 X2_31 1,730 Y3_1 1,397 

X1_32 3,745 X2_32 1,334 Y3_2 1,404 

X1_33 2,301 X2_33 1,837 Y3_3 1,589 

X1_41 2,377   Y4_1 2,517 

X1_42 2,710   Y4_2 3,790 

X1_43 3,418   Y4_3 2,287 
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Variance Inflation Factor (VIF) merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat korelasi antarvariabel bebas dalam model regresi. Semakin 

tinggi nilai VIF, maka semakin besar pula indikasi terjadinya multikolinearitas. 

Nilai VIF > 5 umumnya digunakan sebagai indikator adanya multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel VIF di atas, seluruh nilai VIF berada di bawah 5, sehingga 

menurut Salsabila (2025) dapat disimpulkan bahwa setiap indikator mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur serta model dinyatakan terbebas dari 

gejala multikolinearitas. 

1. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 Inner model merupakan model berbasis teori yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel eksogen dan endogen sebagaimana 

dijelaskan dalam kerangka konseptual. Adapun pengujian model struktural (inner 

model) dilakukan melalui tahapan berikut: 

Tabel 12. Hasil nilai R-square dan F-square 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R-Square Variabel 

Produksi yaitu sebesar 0,547, maka nilai tersebut merupakan tanda Variabel 

Persepsi Petani dan Variabel Sikap Petani berpengaruh terhadap Variabel Produksi 

sebesar 54,7%. Sisanya sebesar 45,3% dipengaruhi oleh variabel lain.  

 Sedangkan F- square Menurut (Ghozali, 2021) effect size (f2) diterapkan 

sebagai ukuran dalam menentukan kebalikan dari model. Nilai f2 terdiri dari 0.02 

(lemah), 0.15 (moderat), dan 0.35 (kuat). Berdasarkan table diatas Variabel Persepsi 

Indikator R-square F-square 

(Y) Keberhasilan Program 0,547 36,6 

(X1) Persepsi Petani  0,309 

(X2) Sikap Petani  0,337 
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Petani memberikan pengaruh terhadap Variabel Produksi 0,309 (moderat). Variabel 

Sikap Petani memberikan pengaruh terhadap Variabel Produksi 0,337 (moderat) 

Uji Reliabilitas 

Tabel 13. nilai Cronbach’s alpha  

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh indikator pada setiap variabel telah 

memenuhi kriteria uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Nilai pada 

variabel persepsi petani berkisar 0,890–0,893, variabel sikap petani 0,758–0,862, 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan konsisten dan layak digunakan untuk 

analisis lanjutan. 

Q2 PLS Predict 

Evaluasi model PLS juga dilakukan dengan Q2 PLS Predict. Dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 14. Nilai PLS Predict 

Sumber: Data Primer diolah, 2026. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai predictive relevance pada 

variabel produksi sebesar 0,449 > 0, yang menunjukkan bahwa model penelitian 

Variabel Indikator Cronbach's alpha 

 

X1 

Persepsi Petani 

X1.1 0,890 

X1.2 0,871 

X1.3 0,901 

X1.4 0,893 

 X2.1 0,862 

X2 

Sikap Petani 
X2.2 0,753 

 X2.3 0,758 

Y 

Keberhasilan 

Program 

Y1 0,718 

Y2 0,714 

Y3 0,729 

Y4 0,877 

Variabel Q²predict 

(Y) Keberhasilan Program 0,449 
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mampu merepresentasikan keragaman data sebesar 44,9%, sedangkan 55,1% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar cakupan penelitian ini. Dengan 

demikian, model yang digunakan dapat dikategorikan memiliki tingkat Goodness of 

Fit yang memadai. 

Uji Hipotesis 

   Tabel 15. Hasil uji hipotesis 

Variabel 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

(X1) Persepsi 

->petani (Y) 

Keberhasilan 

Program 

0,423 0,457 0,207 2,040 0,041 

(X2) Sikap 

Petani -> (Y) 

Keberhasilan 

Program 

0,441 0,413 0,188 2,345 0,019 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Kriteria pengujian hipotesis ditetapkan berdasarkan nilai T-Statistik dan P-

Value, yaitu apabila nilai T-Statistik > 1,96 dan P-Value < 0,05, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak, demikian pula sebaliknya. Adapun hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel persepsi petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keberhasilan program (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,423, nilai T-Statistik sebesar 2,040 yang lebih besar dari T-Tabel 1,96, 

serta nilai P-Value sebesar 0,041 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

persepsi petani terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap keberhasilan 

program. 

 Variabel sikap petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan program. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,441, nilai 
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T-Statistik 2,345 yang lebih besar dari T-Tabel 1,96, serta nilai P-Value 0,019 yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa sikap petani berpengaruh nyata 

terhadap keberhasilan program. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam implementasi Program 

Brigade Pangan, persepsi petani memegang peranan krusial dalam mendorong 

peningkatan produktivitas pertanian. Petani yang memiliki pandangan positif 

terhadap manfaat, tujuan, serta kemudahan pelaksanaan program cenderung lebih 

aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan, sehingga hal tersebut dapat mendorong 

peningkatan hasil produksi.  Temuan ini sejalan dengan penelitian Padillah (2018) 

yang menyatakan bahwa persepsi petani berkontribusi terhadap peningkatan 

produksi padi melalui partisipasi dalam kegiatan penyuluhan serta penerapan 

teknologi pertanian. Dalam konteks Program Brigade Pangan, persepsi yang baik 

akan mendorong petani untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan kelompok tani 

serta memanfaatkan program secara maksimal, sehingga produksi yang dihasilkan 

dapat meningkat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

i. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan pendekatan SEM-PLS, diketahui 

bahwa persepsi petani memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap petani. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai T-statistik yang melampaui 

1,96 serta P-value yang berada di bawah 0,05. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik persepsi petani terhadap program yang dijalankan, maka 

semakin konstruktif pula sikap petani dalam berpartisipasi pada program 

tersebut. Dan sikap petani juga berpengaruh terhadap keberhasilan program 

yang diukur melalui produksi hasil usaha tani. Sikap positif petani yang 

ditunjukkan melalui partisipasi aktif terhadap kegiatan program, serta 

penerimaan terhadap teknologi pertanian 

ii. Persepsi petani (X1) dengan nilai P-Value 0,041 dam Sikap petani (X2) dengan 

nilai P- Value 0,019 < 0,05 memiliki pengaruh positif Signifikan Terhadap 

Variabel keberhasilan program brigade pangan (Y). 

SARAN 

1. Bagi instansi terkait: Diharapkan instansi terkait dapat memberikan 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada petani agar dapat 

meningkatkan pemahaman  petani dalam mengelola usaha tani. 

2. Bagi Petani: petani perlu memiliki sikap yang baik dan mau bekerja sama 

dengan sesama petani maupun pihak pelaksana program. Dengan komunikasi 
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yang baik, petani akan lebih mudah memahami informasi yang diberikan 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN PERSEPSI DAN SIKAP PETANI TERHADAP 

PROGRAM BRIGADE PANGAN  

DI DESA PAYA RENGAS 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Dengan hormat 

Dalam rangka melakukan penelitian mengenai Persepsi dan Sikap Petani terhadap 

Program Brigade Pangan di Desa Paya Rengas, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pandangan dan sikap petani terhadap 

pelaksanaan Program Brigade Pangan. Data yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan hanya untuk kepentingan penelitian. 

Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (✔) pada salah satu jawaban sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu:  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

IDENTITAS RESPONDEN 

NO KETERANGAN JAWABAN 

1 Nama  

2 Usia (Tahun) 

3 Jenis Kelamin  

4 Lama Bertani (Tahun) 

5 Pendidikan Formal (Tahun) 

6 Benih (jenis benih) 

7 Produksi (kg/ton) 

8 Luas Lahan  

9 Kelompok Tani  

10 Lama Mengikuti Program  

11 Jumlah anggota keluarga  
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VARIABEL X1 

PERSEPSI PETANI TERHADAP PROGRAM BRIGADE PANGAN 

 

No 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Pemahaman Program 

1 Saya memahami manfaat Program Brigade 

Pangan bagi pertanian. 

     

2 Program Brigade Pangan dijelaskan dengan 

jelas kepada petani. 

     

3 Saya memahami bahwa lahan usahatani yang 

subur akan meningkatkan produksi 

     

Manfaat Program 

1 Program Brigade Pangan membantu 

meningkatkan produksi petani 

     

2 Program Brigade Pangan memberikan 

dampak positif bagi petani di desa ini seperti 

meningkatkan 

pengetahuan pendapatan petani 

     

3 Program Brigade Pangan membantu 

meningkatkan pendapatan 

     

Kesesuaian Program 

1 Program Brigade Pangan sesuai dengan 

kondisi lahan pertanian 

     

2 Program Brigade Pangan sangat mudah 

diterapkan dalam kegiatan bertani. 

     

3 Program Brigade Pangan sesuai dengan 

komoditas yang diusahakan petani yaitu 

usaha tani padi 

     

Dukungan dan Dampingan 

1 Pemerintah memberikan dukungan yang 

cukup melalui Program Brigade Pangan 

     

2 Pendampingan dari petugas Brigade Pangan 

berjalan dengan baik 

     

3 Bantuan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan usaha tani saya. 

     



50 

 

 
 

VARIABEL X2 

SIKAP PETANI TERHADAP PROGRAM BRIGADE PANGAN 

 

No 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Sikap Keyakinan (Kognitif) 

1 Program Brigade Pangan penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

     

2 Program Brigade Pangan perlu dilanjutkan di 

Desa Paya Rengas 

     

3 Program Brigade Pangan penting bagi 

peningkatan usaha tani saya. 

     

Sikap Perasaan (Afektif) 

1 Saya merasa terbantu dengan adanya 

Program Brigade Pangan 

     

2 Saya merasa puas terhadap pelaksanaan 

Program Brigade Pangan 

     

3 Saya merasa antusias mengikuti kegiatan 

dalam Program Brigade Pangan. 

     

Tindakan 

1 Saya akan terus menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh oleh petani 

Program Brigade Pangan dalam usaha tani 

saya 

     

2 Saya bersedia berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan Program Brigade Pangan 

     

3 Saya bersedia menggunakan bantuan alat dan 

teknologi dari program brigade pangan untuk 

kegiatan usaha tani padi saya. 
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VARIABEL Y 

KEBERHASILAN PROGRAM BRIGADE PANGAN 

 

No 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Kuantitas Produksi 

1 Produksi hasil panen saya meningkat setelah 

mengikuti Program Brigade Pangan. 

     

2 Resiko gagal panen menjadi rendah setelah 

saya mengikuti program brigade pangan 

     

3 indeks pertanaman saya meningkat sejak 

mengikuti Program Brigade Pangan 

     

Kualitas Produksi 

1 Kualitas hasil panen saya menjadi lebih baik 

setelah mengikuti Program Brigade Pangan. 

     

2 Tingkat kerusakan panen berkurang setelah 

adanya Program Brigade Pangan. 

     

3 Saya menjadi lebih paham cara 

mengendalikan hama padi setelah mengikuti 

kegiatan Program Brigade 

Pangan 

     

Efisisensi Produksi 

1 Penggunaan alat dan teknologi dari Program 

Brigade Pangan mempercepat proses 

produksi. 

     

2 Program Brigade Pangan membantu 

menghemat biaya produksi usaha tani. 

     

3 Waktu dan tenaga yang digunakan dalam 

proses produksi menjadi lebih efisien. 

     

Keberlanjutan Poduksi 

1 Produksi pertanian saya lebih stabil sejak 

mengikuti Program Brigade Pangan 

     

2 Program Brigade Pangan membantu 

mengurangi penurunan pendapatan. 

     

3 Saya optimis kegiatan usaha tani padi akan 

terus meningkat dengan adanya Program 

Brigade Pangan 
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Lampiran 2 Karakteristik Responden 

No Nama Alamat Usia (tahun) 

Pengalaman 

Usahatani 

(tahun) 

Luas 

lahan 

(Ha) 

Lama 

mengikuti 

program 

(tahun) 

Jlh 

anggota 

keluarga 

Pendidikan 

formal 

(tahun) 

Benih 
Produksi 
(kg/Ha) 

1 Surono 

Desa Paya 

Rengas 48 25 1 2 3 12 

Inpari 

32 5000 

2 Rahmad Budianto 

Desa Paya 

Rengas 44 20 1,5 2 5 12 

Inpari 

32 7000 

3 Gundana 

desa suka 

damai 60 40 0,4 1 5 9 

Inpari 

32 2000 

4 Tri Warsono 

desa suka 

damai 38 10 1 1 3 12 

Inpari 

32 5000 

5 Legino 

desa suka 

damai 50 25 0,8 1 6 12 

Inpari 

32 4000 

6 Yeni Kartika 

desa suka 

damai 25 4 0,6 1 5 12 

Inpari 

32 3000 

7 Sugianto 

desa suka 

damai 45 2 1 1 5 6 

Inpari 

32 5000 

8 Ipan 

desa suka 

damai 33 1 1 1 4 9 

Inpari 

32 6000 

9 Ando 

desa suka 

damai 26 1 1 1 3 9 

Inpari 

32 5000 
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10 Joko 

desa suka 

damai 38 3 1 1 5 9 

Inpari 

32 5000 

11 Lela Safitriani 

desa suka 

damai 38 15 1 1 4 12 

Inpari 

32 5000 

12 Edi 

desa suka 

damai 40 20 0,4 1 4 12 

Inpari 

32 2000 

13 Yogi sidas 

desa suka 

damai 40 20 1 1 3 12 

Inpari 

32 5000 

14 Amri 

desa suka 

damai 23 1 1 1 5 12 

Inpari 

32 6000 

15 Heri 

desa suka 

damai 45 20 0,4 1 5 9 

Inpari 

32 2000 

16 Kemi 

desa suka 

damai 50 25 0,7 1 5 9 

Inpari 

32 4000 

17 Ela 

desa suka 

damai 23 5 1 1 5 12 

Inpari 

32 5000 

18 Lili Suheri 

desa paya 

Rengas 54 30 1,5 2 5 12 

Inpari 

32 7000 

19 Sagino 

desa paya 

Rengas 49 28 1 2 3 12 

Inpari 

32 5000 

20 Sukari 

Desa Paya 

Rengas 56 26 0,4 2 3 12 

Inpari 

32 2000 

21 Iskono 

Desa Paya 

Rengas 49 35 1,4 2 4 12 

Inpari 

32 7000 
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22 Warman 

Desa Paya 

Rengas 52 30 1,2 2 5 12 

Inpari 

32 6000 

23 Legiman 

Desa Paya 

Rengas 38 10 0,8 2 4 9 

Inpari 

32 4000 

24 Rita Melati 

Desa Paya 

Rengas 27 3 2 2 4 12 

Inpari 

32 10000 

25 Edi suryanto 

Desa Paya 

Rengas 51 20 0,8 2 4 9 

Inpari 

32 4000 

26 Aguas sutarno 

Desa Paya 

Rengas 48 20 1,5 2 3 12 

Inpari 

32 7000 

28 Ranidi 

Desa Paya 

Rengas 55 30 1,2 2 5 12 

Inpari 

32 6000 

29 suyadi 

Desa Paya 

Rengas 63 35 1,2 2 5 9 

Inpari 

32 6000 

30 Wagiono 

Desa Paya 

Rengas 52 25 0,8 2 5 12 

Inpari 

32 4000 

31 Rusman 

Desa Paya 

Rengas 54 30 0,6 2 6 12 

Inpari 

32 3000 

 Total    
29,2 

    147000 

 Rata-Rata    
1 

    
4900 
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Tabel Persepsi 

No. Nama Sikap Keyakinan (Kognitif) Sikap Perasaan (Afektif) Tindakan skor 
    Program 

Brigade 

Pangan 

penting untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

petani. 

Program 

Brigade 

Pangan 

perlu 

dilanjutkan 

di 

kecamatan 

hinai 

Program 

Brigade 

Pangan 

penting bagi 

peningkatan 

usaha tani 

saya 

Saya 

merasa 

terbantu 

dengan 

adanya 

Program 

Brigade 

Pangan 

Saya 

merasa 

puas 

terhadap 

pelaksanaan 

Program 

Brigade 

Pangan 

Saya 

merasa 

antusias 

mengikuti 

kegiatan 

dalam 

Program 

Brigade 

Pangan. 

Saya akan 

terus 

menerapkan 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

yang 

diperoleh 

oleh petani 

Program 

Brigade 

Pangan 

dalam usaha 

tani  

Saya 

bersedia 

berpartisipasi 

aktif dalam 

kegiatan 

Program 

Brigade 

Pangan 

Saya bersedia 

menggunakan 

bantuan alat 

dan 

teknologi dari 

program 

brigade 

pangan untuk 

kegiatan 

usaha tani 

padi saya. 

  

1 Surono 3 3 4 3 4 2 2 3 4 28 

2 

Rahmad 

Budianto 4 2 1 3 4 5 3 4 4 30 

3 Gundana 2 4 3 4 3 4 3 5 5 33 

4 

Tri 
Warsono 3 2 2 3 5 5 4 5 5 34 

5 Legino 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

6 

Yeni 
Kartika 2 3 3 5 5 5 4 3 4 34 

7 Sugianto 5 4 4 4 4 3 3 2 3 32 

8 Ipan 5 3 4 4 3 4 3 2 1 29 

9 Ando 3 3 3 4 5 3 2 1 1 25 
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`10 Joko 2 3 2 4 3 2 2 3 3 24 

11 

Lela 
Safitriani 2 3 1 4 3 1 1 3 5 23 

12 Edi 3 2 2 5 3 2 5 4 4 30 

13 

Yogi 
sidas 2 3 1 2 3 3 4 5 4 27 

14 Amri 3 3 2 4 3 4 4 5 5 33 

15 Heri 2 2 3 4 3 3 2 2 1 22 

16 Kemi 3 4 2 3 1 2 2 4 5 26 

17 Ela 5 4 5 4 4 4 4 5 5 40 

18 

Lili 
Suheri 3 4 4 5 3 2 5 5 4 35 

19 Sagino 2 4 3 3 3 4 1 3 2 25 

20 Sukari 2 1 1 5 3 3 2 4 4 25 

21 Iskono 5 3 2 1 2 3 3 2 4 25 

22 Warman 5 1 1 3 3 3 4 4 4 28 

23 Legiman 4 3 3 4 4 2 2 4 4 30 

24 

Rita 
Melati 5 4 4 4 3 4 2 4 1 31 

25 

Edi 

suryanto 4 5 4 5 2 4 4 5 3 36 

26 

Agus 

sutarno 1 3 2 3 3 5 5 4 4 30 

27 Ranidin 3 3 4 4 4 2 4 4 5 33 

28 suyadi 4 4 1 2 2 3 5 3 4 28 
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29 Wagiono 4 3 2 4 2 4 3 5 4 31 

30 Rusman 4 3 3 2 4 3 3 4 4 30 
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Tabel Sikap Petani Terhadap Program Brigade pangan 

No. Nama Pemahaman program Manfaat Program Kesesuaian Program Dukungan dan Dampingan Skor  

    

Saya 

memaha

mi 

manfaat 

Program 

Brigade 

Pangan 

bagi 

pertanian. 

Program 

Brigade 

Pangan 

dijelaska

n dengan 

jelas 

kepada 

petani. 

Saya 

memahami 

bahwa lahan 

usahatani 

yang subur 

akan 

meningkatka

n produksi 

Program 

Brigade 

Pangan 

membantu 

meningkatka

n produksi 

petani 

Program 

Brigade 

Pangan 

memberikan 

dampak 

positif bagi 

petani di 

desa ini 

seperti 

meningkatka

n 

pengetahuan 

pendapatan 

petani 

Program 

Brigade 

Pangan 

membant

u 

meningk

atkan 

pendapat

an 

Progra

m 

Brigade 

Pangan 

sesuai 

dengan 

kondisi 

lahan 

pertania

n 

Program 

Brigade 

Pangan 

sangat 

mudah 

diterapka

n dalam 

kegiatan 

bertani 

Program 

Brigade 

Pangan 

sesuai 

dengan 

komodita

s yang 

diusahaka

n petani 

yaitu 

usaha tani 

padi 

Pemerintah 

memberika

n 

dukungan 

yang 

cukup 

melalui 

Program 

Brigade 

Pangan 

Pendamp

ingan 

dari 

petugas 

Brigade 

Pangan 

berjalan 

dengan 

baik 

Bantuan 

yang 

diberikan 

sesuai 

dengan 

kebutuha

n usaha 

tani saya. 

 

1 Surono 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 54 

2 

Rahmad 

Budianto 4 3 4 4 5 3 3 3 4 3 3 4 43 

3 Gundana 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 48 

4 

Tri 
Warsono 3 4 3 4 5 5 4 4 5 3 5 4 49 

5 Legino 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 49 

6 

Yeni 
Kartika 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4 47 

7 Sugianto 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 5 3 49 

8 Ipan 3 2 3 4 2 2 3 2 5 4 4 5 39 

9 Ando 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 34 

`10 Joko 3 3 4 5 3 3 2 2 1 3 2 1 32 
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11 

Lela 
Safitriani 4 5 3 2 3 2 1 3 3 4 5 4 39 

12 Edi 5 4 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 33 

13 Yogi sidas 3 3 4 2 4 4 2 1 4 4 2 4 37 

14 Amri 5 4 4 3 1 3 4 3 5 5 3 4 44 

15 Heri 2 2 1 2 3 3 3 2 3 4 4 3 32 

16 Kemi 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 2 2 34 

17 Ela 5 4 4 3 5 3 3 3 3 3 2 3 41 

18 Lili Suheri 3 3 3 3 2 1 2 5 4 3 2 2 33 

19 Sagino 4 4 1 4 3 4 4 4 2 3 2 3 38 

20 Sukari 3 4 5 4 3 2 4 3 4 2 3 4 41 

21 Iskono 5 2 3 1 2 2 4 3 3 3 4 4 36 

22 Warman 4 4 3 2 2 3 2 1 3 4 2 3 33 

23 Legiman 3 4 3 4 5 2 1 3 2 4 5 4 40 

24 

Rita 
Melati 5 5 5 2 3 1 3 3 4 2 2 3 38 

25 

Edi 
suryanto 4 3 5 4 3 2 2 4 1 3 4 2 37 

26 

Aguas 
sutarno 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 1 3 36 

27 Ranidi 5 4 3 3 3 2 4 1 3 5 2 4 39 

28 suyadi 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 3 4 39 

29 Wagino 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 54 

30 Rusman 4 4 5 4 3 5 2 4 5 4 4 4 48 
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Lampiran 3. Statistik indikator penelitian  

Indikator No. Type Missings Mean Median 
Scale 

min 

Scale 

max 

Observed 

min 

Observed 

max 

Standard 

deviation 

Excess 

kurtosis 
Skewness 

Cramér-

von Mises p 

value 

X1_11 1 MET 0 4.000 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.000 -1.197 -0.421 0.000 

X1_12 2 MET 0 3.800 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.046 -0.909 -0.494 0.001 

X1_13 3 MET 0 3.867 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 0.846 0.424 -0.774 0.000 

X1_21 4 MET 0 3.833 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.003 -0.798 -0.480 0.001 

X1_22 5 MET 0 3.567 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.146 -0.805 -0.453 0.001 

X1_23 6 MET 0 3.733 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.153 -1.314 -0.402 0.000 

X1_31 7 MET 0 3.567 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.146 -1.431 -0.172 0.001 

X1_32 8 MET 0 3.733 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.289 -1.174 -0.550 0.000 

X1_33 9 MET 0 3.900 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.165 -0.463 -0.728 0.000 

X1_41 10 MET 0 3.733 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 0.892 -0.525 -0.314 0.000 

X1_42 11 MET 0 3.733 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 0.998 -0.975 -0.266 0.002 

X1_43 12 MET 0 3.800 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.166 -0.578 -0.648 0.001 

X1 13 MET 0 3.772 4.333 2.333 4.667 2.333 4.667 0.885 -1.463 -0.519 0.000 

X2_11 14 MET 0 4.067 5.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.093 -0.819 -0.784 0.000 

X2_12 15 MET 0 3.767 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 0.955 -0.609 -0.462 0.000 

X2_13 16 MET 0 3.733 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.062 -0.054 -0.654 0.002 

X2_21 17 MET 0 4.267 5.000 2.000 5.000 2.000 5.000 0.854 -0.080 -0.906 0.000 

X2_22 18 MET 0 4.067 4.000 3.000 5.000 3.000 5.000 0.772 -1.332 -0.121 0.000 
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X2_23 19 MET 0 4.033 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.048 -0.571 -0.802 0.000 

X2_31 20 MET 0 3.833 4.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.098 -1.162 -0.445 0.001 

X2_32 21 MET 0 4.267 5.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.031 2.126 -1.542 0.000 

X2_33 22 MET 0 3.767 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.283 0.458 -1.132 0.000 

X2 23 MET 0 3.978 4.444 2.667 4.778 2.667 4.778 0.687 -1.148 -0.474 0.001 

Y1_1 24 MET 0 4.133 5.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.087 0.998 -1.264 0.000 

Y1_2 25 MET 0 3.767 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.883 2.044 -1.035 0.000 

Y1_3 26 MET 0 3.967 5.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.278 -0.058 -1.046 0.000 

Y2_1 27 MET 0 3.633 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.795 3.306 -1.722 0.000 

Y2_2 28 MET 0 4.000 5.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.238 -1.146 -0.777 0.000 

Y2_3 29 MET 0 3.767 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.116 -0.268 -0.719 0.001 

Y3_1 30 MET 0 3.533 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.310 -0.447 -0.827 0.000 

Y3_2 31 MET 0 3.900 5.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.248 -0.893 -0.668 0.000 

Y3_3 32 MET 0 3.633 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.197 -0.308 -0.825 0.000 

Y4_1 33 MET 0 3.733 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.181 -0.012 -0.851 0.001 

Y4_2 34 MET 0 3.533 4.000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.991 0.107 -0.855 0.000 

Y4_3 35 MET 0 4.300 5.000 2.000 5.000 2.000 5.000 1.130 0.253 -1.370 0.000 

Y 36 MET 0 3.825 3.917 2.500 4.667 2.500 4.667 0.614 -1.152 -0.330 0.029 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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Lampiran 5. Lokasi Penelitian  

 


